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Abstrak

Limbah minyak jelantah di Kota Bandar Lampung masih dibuang tanpa pengelolaan
sehingga berpotensi mencemari lingkungan dan belum dimanfaatkan sebagai sumber
ekonomi. Komunitas Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) Universitas
Muhammadiyah Lampung sebagai objek pengabdian ini belum memiliki keterampilan
teknis mengolah limbah tersebut. Pengabdian ini bertujuan meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam memproduksi lilin aromaterapi berbahan jelantah dan memperkuat
peran mereka sebagai agen edukasi lingkungan. Metode yang digunakan meliputi
sosialisasi, pelatihan pemurnian jelantah, pembuatan lilin aromaterapi, pendampingan
manajemen usaha, serta evaluasi hasil produksi. Pelatihan menghasilkan peningkatan
keterampilan teknis sebesar 85%, efisiensi penggunaan bahan baku 60%, dan produk uji
pasar dengan tingkat penerimaan konsumen 90%. Kegiatan ini menyimpulkan bahwa
pelatihan mampu meningkatkan kapasitas mahasiswa, mengurangi limbah jelantah, serta
membuka peluang ekonomi melalui produk ramah lingkungan berbasis kearifan lokal.

Abstract

Used cooking oil waste in Bandar Lampung continues to be disposed of without proper
management, posing environmental risks and leaving its economic potential untapped.
The Student Association Communities (HMPS) at Universitas Muhammadiyah Lampung,
as the target group of this community engagement activity, have not yet acquired the
technical skills required to process such waste. This program aims to enhance
students’abilities in producing aromatherapy candles made from purified used cooking oil
and to strengthen their role as environmental education agents. The methods
implemented include awareness sessions, training in oil purification, aromatherapy
candle, business management, and evaluation of production outcomes. The training
resulted in an 85% increase in technical skills, 60% improvement in raw material
efficiency, and 90% consumer acceptance rate for the pilot products. This activity
concludes that the training effectively improves student capacity, reduces used-oil waste,
and creates economic opportunities through environmentally friendly products rooted in
local wisdom.
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1. Pendahuluan

Kota Bandar Lampung merupakan salah
satu wilayah urban di Provinsi Lampung dengan
dinamika sosial-ekonomi yang ditandai oleh
meningkatnya aktivitas kuliner dan gaya hidup
masyarakat perkotaan. Berdasarkan data Dinas
Pangan Kota Lampung (2024),
konsumsi minyak goreng rumah tangga dan
pelaku UMKM mencapai 2.536 ton per bulan,
sedangkan 40% pencemaran air domestik
berasal dari pembuangan minyak jelantah yang
tidak dikelola dengan baik (WALHI Lampung,
2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
limbah minyak jelantah telah menjadi salah satu
permasalahan lingkungan utama di perkotaan,
sekaligus peluang
pengembangan berbasis
sirkular (Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar
Lampung, 2024). Secara sosial, sebagian besar
pelaku UMKM di sektor kuliner masih belum
memiliki akses terhadap teknologi daur ulang
limbah, sementara di sisi ekonomi, potensi
minyak jelantah sebagai bahan baku produk
bernilai tinggi belum dimanfaatkan secara
optimal (Gambar 1). Minimnya pengetahuan
generasi muda dalam mengolah limbah rumah
tangga turut memperbesar persoalan ini.

Bandar

membuka untuk

inovasi ekonomi

B - :
Gambar 1. Limbah Jelantah 2-3 kali pakai
Komunitas Himpunan Mahasiswa Program
Studi (HMPS) Universitas Muhammadiyah
Lampung sebagai representasi generasi Z masih
memiliki keterbatasan dalam keterampilan
teknis dan pemahaman terkait pemanfaatan
jelantah berbasis ekonomi sirkular. Padahal,
generasi muda memiliki peran penting sebagai

change agents dalam mendorong inovasi
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lingkungan dan kewirausahaan kreatif,
sebagaimana diperlihatkan oleh keberhasilan
pelatihan teknologi dan manajemen usaha pada
berbagai komunitas lokal dalam penelitian
Huwaina et al. (2025) dan Sari et al. (2025). Di
sisi lain, kebutuhan akan produk ramah
lingkungan meningkat seiring
berkembangnya industri aromaterapi dan
wellness, yang menurut Euromonitor (2025)
tumbuh rata-rata 10% per tahun. Data ini
menegaskan pengembangan
aromaterapi dari minyak jelantah tidak hanya
berorientasi pada isu lingkungan, tetapi juga
memiliki potensi pasar yang menjanjikan secara
ekonomi (Sari, 2023). Sehingga kondisi ini
membuka peluang bagi

terus

bahwa lilin

mahasiswa untuk

mengembangkan produk kreatif bernilai
ekonomi  melalui pemanfaatan limbah
domestik.

Berbagai kajian literatur memperkuat

urgensi kegiatan ini. Fadhli et al. (2021) dan
Kuntariningsih et al. (2024) membuktikan
bahwa minyak jelantah yang dimurnikan dapat
diolah menjadi aromaterapi tanpa
menimbulkan residu berbahaya dan memiliki
nilai jual tinggi. Pengolahan minyak jelantah
menjadi lilin aromaterapi juga terbukti menjadi
solusi efektif dalam mengurangi limbah rumah
tangga dan menambah nilai ekonomi (Adzaky et
al, 2025; Ningsih et al, 2024). Selain itu,
penelitian Siregar et al. (2024) menunjukkan
bahwa program daur ulang jelantah mampu
meningkatkan ekologis
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Temuan-
temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian
Huwaina et al. (2025) yang menegaskan
pentingnya  pelatihan  teknologi
meningkatkan kapasitas pelaku industri kreatif,
serta Warsiyah et al. (2024) yang membuktikan
bahwa inovasi teknologi sederhana dapat
memperbaiki  kualitas  produksi UMKM.
Demikian pula, Sari et al. (2024) dan Sari et al.
(2025) menegaskan bahwa pendampingan

lilin

kesadaran dan

dalam
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teknis dan penguatan digital
berperan signifikan dalam meningkatkan daya
saing produk lokal. Dengan demikian, literatur
terdahulu memberikan dasar yang kuat bahwa
pelatihan pengolahan limbah jelantah kepada
mahasiswa akan memberikan dampak ekologis
dan ekonomi yang nyata.

marketing

Limbah Lilin
Minyak Aromaterapi
Jelantah Ekonomi Bernilai
Sirkular

Gambar 2. Gambaran Usaha Lilin Aromaterapi

Solusi inovatif yang ditawarkan dalam
kegiatan pengabdian ini berupa pelatihan
komprehensif kepada komunitas Himpunan
Mahasiswa Program Studi (HMPS) Universitas
Muhammadiyah Lampung (Gambar 2), yang
mencakup: (1) sosialisasi pengelolaan limbah
jelantah (Fadhli et al, 2021); (2) teknik
pemurnian minyak menggunakan arang aktif
(Siregar et al, 2024); (3) pembuatan lilin
aromaterapi berbahan infused oil rempah khas
Lampung (Kuntariningsih etal., 2024; Ningsih &
Hana, 2024); (4) pendampingan manajemen
usaha (Adzaky et al.,, 2025); dan (5) evaluasi
kualitas produk. Pendekatan ini tidak hanya
menghasilkan produk ramah lingkungan, tetapi
juga menanamkan nilai kewirausahaan hijau
(greenpreneurship) berbasis kearifan lokal
melalui pengenalan motif Siger Lampung dan
aroma rempah daerah, selaras dengan konsep
cultural branding yang ditegaskan oleh Sari
(2023).

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah (a)
meningkatkan kapasitas teknis
dalam memproses minyak jelantah menjadi
produk bernilai tambah; (b) membentuk
mahasiswa sebagai agen edukasi lingkungan;

mahasiswa
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(c) mahasiswa
terhadap praktik ekonomi sirkular; dan (d)
mendorong terbukanya peluang usaha ramah

lingkungan bagi generasi muda.

memperkuat pemahaman

2. Metode Pengabdian

2.1. Waktu, Tempat dan Peserta Kegiatan

Kegiatan pengabdian
selama empat bulan, terhitung sejak Juli hingga
Oktober 2025, bertempat di Laboratorium
Kewirausahaan Universitas Muhammadiyah
sebagai pusat
pelatihan produksi lilin aromaterapi berbahan
minyak jelantah. Pelaksanaan dilakukan secara
langsung dengan pendekatan partisipatif,
praktik langsung (hands-on training), dan
demonstrasi teknis.

ini dilaksanakan

Lampung, yang digunakan

2.1.1. Subjek dan Lokasi Pengabdian
Subjek dalam Kkegiatan pengabdian
adalah Komunitas Himpunan Mahasiswa
Program Studi (HMPS)
Muhammadiyah Lampung, dengan total 20
mahasiswa yang terlibat secara aktif dalam
seluruh rangkaian kegiatan mulai dari
sosialisasi, pelatihan teknis pemurnian minyak
jelantah, praktik produksi lilin aromaterapi,
pendampingan manajemen usaha, hingga
evaluasi kualitas produk. Mahasiswa HMPS

ini

Universitas

dipilih sebagai sasaran kegiatan karena
memiliki tingkat partisipasi tinggi dalam
aktivitas kewirausahaan dan lingkungan,
sekaligus mewakili generasi muda yang

berperan penting sebagai agen perubahan
dalam  pengembangan  inovasi = ramah
lingkungan. Kegiatan pengabdian dilaksanakan
pada beberapa lokasi di lingkungan Universitas
Muhammadiyah  Lampung yang  telah
disesuaikan dengan kebutuhan pelatihan, yaitu
ruang pelatihan teori untuk penyampaian
materi dasar, area praktik pemurnian jelantah
sebagai tempat demonstrasi teknis,
produksi lilin aromaterapi untuk pelaksanaan
proses pembuatan produk, serta ruang evaluasi

unit
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produk yang digunakan untuk menguji kualitas,
aroma, dan estetika hasil produksi mahasiswa.

2.2. Tahapan Metode Pengabdian

Metode pengabdian menggunakan
pendekatan partisipatif-edukatif, yang
mencakup empat tahapan utama, (1) sosialisasi
dan identifikasi permasalahan, (2) pelatihan
teknis dan praktik pemurnian jelantah, (3)
pelatihan produksi lilin aromaterapi, (4)
pendampingan manajemen usaha, serta (5)
produk. Pengabdian
difokuskan pada dua aspek utama, yaitu
penguatan keterampilan teknis mahasiswa
dalam mengolah limbah minyak jelantah
menjadi lilin aromaterapi, serta pengembangan
kapasitas hijau yang
mendorong mahasiswa mampu merancang
produk ramah lingkungan bernilai ekonomi.
Kedua aspek ini dirancang untuk membekali
peserta dengan kemampuan praktik yang
aplikatif sekaligus mindset bisnis berkelanjutan
berbasis ekonomi sirkular.

evaluasi kualitas ini

kewirausahaan

2.2.1. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian menggunakan teknologi
sederhana, mudah dijangkau, dan dapat
diaplikasikan kembali oleh mahasiswa setelah
pelatihan. Peralatan utama yang digunakan
meliputi kompor dan panci pemanas untuk
proses pelelehan bahan, cetakan lilin, serta
sebagai  komponen
pembentukan produk. Bahan baku yang
digunakan terdiri atas minyak jelantah hasil
pemurnian sebagai bahan utama, parafin untuk
meningkatkan kualitas tekstur lilin, serta arang
aktif yang berfungsi dalam proses pemurnian
minyak. Selain itu, digunakan thermometer dan
pengaduk stainless untuk menjaga konsistensi
suhu dan homogenitas campuran selama proses
produksi. Pengayaan aroma dilakukan dengan
penambahan essential oil dan infused oil
berbahan rempah khas Lampung, sehingga
menghasilkan produk yang memiliki identitas

sumbu lilin inti
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lokal. Untuk tahap akhir produksi, digunakan
wadah pengemasan berupa jar silikon dan
stiker guna menghasilkan tampilan produk
yang menarik dan siap dipasarkan. Pemilihan
alat dan bahan tersebut memastikan bahwa
seluruh proses produksi dapat dilakukan secara
efisien, aman, dan mudah direplikasi oleh
mahasiswa sebagai calon greenpreneur muda.

2.3. Monitoring dan Evaluasi Pengabdian
Monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan
secara berkesinambungan untuk memastikan
seluruh tahapan pelatihan berjalan efektif dan
sesuai tujuan. Selama proses berlangsung, tim
pelaksana melakukan observasi partisipatif
untuk menilai keterlibatan dan keseriusan
peserta dalam mengikuti setiap sesi. Penilaian
kemampuan teknis juga dilakukan secara
langsung melalui pemantauan keterampilan
peserta saat mempraktikkan
minyak jelantah dan produksi lilin aromaterapi.
Selain itu, dokumentasi berupa foto dan video
diambil pada setiap tahap kegiatan sebagai
bukti visual sekaligus bahan evaluasi internal.
Untuk menggali pemahaman lebih mendalam,
dilakukan wawancara singkat dengan peserta
mengenai proses yang mereka jalani, tingkat
pemahaman terhadap materi, serta kesulitan
yang dihadapi. Seluruh data hasil monitoring ini
menjadi
efektivitas

pemurnian

dasar evaluasi untuk menilai
pelatihan
rekomendasi perbaikan bagi kegiatan lanjutan

(Sutanto et al.,, 2025).

dan merumuskan

2.3.1. Instrumen dan Teknik Analisis Data
Instrumen yang digunakan dalam proses
monitoring dan evaluasi mencakup lembar
observasi keterampilan teknis untuk menilai
kemampuan peserta selama praktik, kuesioner
evaluasi pelatihan untuk mengukur tingkat
pemahaman dan  kepuasan, pedoman
wawancara untuk menggali pengalaman dan
persepsi mahasiswa secara lebih mendalam,
serta catatan logbook harian yang merekam
dinamika kegiatan dari awal hingga akhir
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(Syafiuddin et al., 2025). Data yang diperoleh
kemudian menggunakan
pendekatan. Data kuantitatif dianalisis dengan
teknik deskriptif komparatif
perbandingan kemampuan peserta sebelum
sesudah pelatihan, sehingga terlihat
peningkatan Kketerampilan secara terukur.
Sementara data kualitatif dianalisis
menggunakan metode analisis tematik yang
memungkinkan identifikasi pola, wawasan, dan
kendala yang dialami peserta selama proses
pelatihan. Pendekatan ini memberikan
gambaran komprehensif mengenai efektivitas
kegiatan serta potensi pengembangan program
ke depan.

dianalisis dua

melalui
dan

itu,

2.3.2. Keberlanjutan dan Evaluasi Program
Keberlanjutan program dirancang melalui
beberapa strategi yang memastikan peserta
mampu melanjutkan kegiatan secara mandiri
setelah pelatihan berakhir. Pertama, disusun
Standar Operasional Prosedur (SOP) produksi
lilin aromaterapi sebagai panduan teknis yang
dapat digunakan mahasiswa dalam proses
pembuatan produk secara konsisten. Kedua,
dibentuk Komunitas HMPS
sebagai kelompok produksi berkelanjutan yang
berfungsi memperkuat kolaborasi, kreativitas,

Greenpreneur

dan kontinuitas usaha mahasiswa berbasis
pemanfaatan limbah jelantah. Ketiga, peserta
mendapatkan pendampingan lanjutan.

Evaluasi program dilakukan secara
bertahap melalui tiga fase utama, yaitu baseline
sebelum pelatihan untuk mengukur

kemampuan awal peserta, monitoring pada
pertengahan kegiatan untuk  melihat
perkembangan proses dan kendala yang
dihadapi, serta outcome evaluation pada akhir
program untuk menilai hasil pelatihan secara
menyeluruh. Indikator mencakup
peningkatan keterampilan teknis mahasiswa,
kualitas dan konsistensi produk yang
dihasilkan, efisiensi proses produksi, serta
kesiapan peserta dalam mengembangkan usaha

evaluasi
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ramah lingkungan. Pendekatan evaluatif ini
memberikan gambaran komprehensif
mengenai efektivitas program dan potensi
replikasi kegiatan di masa yang akan datang.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi
Kegiatan pengabdian dengan

sosialisasi mengenai dampak lingkungan akibat

diawali

pembuangan minyak jelantah, konsep ekonomi
sirkular, peluang bisnis lilin aromaterapi, serta
praktik greenpreneurship bagi generasi muda.
Sosialisasi ini diikuti oleh 20 mahasiswa HMPS
Universitas Muhammadiyah Lampung dan
bertujuan memberikan pemahaman dasar
mengenai urgensi pengelolaan limbah jelantah
sebagai sumber daya yang bernilai ekonomi.
Tingkat pemahaman peserta meningkat
signifikan  setelah sesi  sosialisasi
Peningkatan ini sejalan dengan temuan Fadhli
et al. (2021) dan Kuntariningsih et al. (2024)
bahwa edukasi awal berperan penting dalam
mengubah persepsi masyarakat mengenai
limbah jelantah sebagai bahan baku bernilai
ekonomi.

ini.

3.2 Pelaksanaan Pelatihan Teknis
Pemurnian dan Produksi Lilin

Pada tahap pelatihan, mahasiswa mengikuti
praktik langsung pemurnian minyak jelantah
menggunakan arang aktif, penyaringan tiga
lapis, serta pemanasan terkendali. Selanjutnya
peserta dilatih membuat lilin aromaterapi
menggunakan komposisi 60% minyak jelantah
murni, 30% parafin, dan 10% infused oil rempah

Lampung (Tabel 1 dan Gambar 3).

Tabel 1. Evaluasi Pelatihan Produksi Lilin

Indikator Pelatihan Hasil/Capaian
Keterampilan  teknis 40%
awal

Keterampilan setelah 85%
pelatihan
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Efisiensi ~ pemurnian 60%
minyak

Tingkat  penerimaan 90%
konsumen (uji pasar)

Sumber: Hasil evaluasi pelatihan teknis, diolah penulis
(2025).

L=
Gambar 3. Proses Produksi Lilin Aromaterapi
Temuan ini konsisten dengan penelitian
Ningsih & Hana (2024) serta Siregar et al
(2024) yang menunjukkan bahwa teknik
pemurnian sederhana mampu meningkatkan
kualitas minyak jelantah sehingga aman
digunakan sebagai bahan baku produk kreatif
bernilai ekonomi.

3.3 Analisis Hasil Pengabdian
3.3.1. Efisiensi Biaya Produksi

Penggunaan minyak jelantah sebagai bahan
baku utama menurunkan biaya produksi secara
Tabel 3. Hasil pre-post test
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signifikan. Hal ini mendukung konsep circular
economy yang menekankan efisiensi sumber

daya (Tabel 2 dan Gambar 4).

Tabel 2. Analisis Biaya Produksi

Komponen Analisis | Nilai / Keterangan

Bahan baku Limbah Minyak
Jelantah

Biaya produksi/unit | Rp 8.000

Harga jual /unit Rp 15.000

Estimasi Margin | + 40-50%

keuntungan

Eastimasi Laba untuk | Rp 700.000 -

100 unit/bulan 1.000.000

Sumber: Analisis biaya produksi program pengabdian,

diolah penulis (2025).

Gambar 4. Produk Lilin Aromaterapi

3.3.2.
Keterampilan

Peningkatan

Pengetahuan dan

Kegiatan ini meningkatkan kemampuan
mahasiswa secara signifikan, baik dalam aspek
teknis maupun manajerial (Tabel 3).

Aspek Sebelum Sesudah Peningkatan
Pengetahuan  pemurnian | 35% 82% +47%
jelantah

114
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Keterampilan teknis | 40% 85% +45%
produksi

Pemahaman manajemen | 30% 78% +48%
usaha

Sumber: Hasil pre-post pelatihan mahasiswa, diolah penulis (2025).

3.3.3. Peningkatan Sikap dan Kesadaran
Lingkungan

Pelatihan meningkatkan
kepedulian lingkungan di kalangan mahasiswa
(Tabel 4). Hasil ini memperkuat temuan Siregar
etal. (2024) bahwa kegiatan pengolahan limbah
dapat meningkatkan sikap ekologis kelompok
muda.

berhasil

Tabel 4. Analisa Kepedulian Lingkungan

Indikator Persentase
Kepedulian pengurangan 92%
limbah
Komitmen pemilahan limbah 88%
Minat mengembangkan usaha 85%
lilin
Sumber: Hasil kuesioner peserta Kkegiatan

pengabdian, diolah penulis (2025).

3.4 Dampak Sosial dan Ekonomi

Produk lilin aromaterapi yang dihasilkan
mahasiswa mendapat respons positif dari
lingkungan kampus lokal.
Penggunaan aroma rempah khas Lampung dan
motif Siger pada kemasan memperkuat
identitas budaya sekaligus meningkatkan daya
tarik produk. Selain menghasilkan benefit
ekonomi, program juga melahirkan
Komunitas Greenpreneur HMPS sebagai embrio
usaha berkelanjutan berbasis pemanfaatan
limbah domestik. Temuan ini sejalan dengan
Sari (2023), yang menegaskan bahwa cultural
branding efektif meningkatkan nilai jual produk
berbasis kearifan lokal.

dan komunitas

ini

3.5 Monitoring dan Evaluasi Program
Monitoring dilakukan melalui observasi
lapangan, dokumentasi, wawancara singkat,

115

dan evaluasi harian (Tabel 5). Evaluasi tiga
tahap (baseline-midline-endline) menunjukkan
peningkatan signifikan pada seluruh indikator,
terutama teknis produksi
ekologis.

dan kesadaran

Tabel 5. Hasil evaluasi tiga tahap

Aspek Hasil Keterangan
Monitoring & (%)
Evaluasi
Partisipasi 90% | Peserta
peserta mengikuti
seluruh tahapan
Pemahaman 80% | Peserta
SOp memahami
tahapan
pemurnian
Produksi 95% | Peserta mampu
mandiri  (sesi produksi mandiri
ke-3)
Sumber: Hasil monitoring kegiatan, diolah penulis
(2025).
Pendekatan ekonomi sirkular efektif

menurunkan biaya produksi dan mengurangi
limbah. Konsep greenpreneurship terbukti
meningkatkan kapasitas mahasiswa melalui
integrasi nilai keberlanjutan dan keterampilan
pelatihan berbasis praktik
memperkuat efektivitas pembelajaran, selain
itu penerapan Kkearifan lokal memperkuat
cultural branding yang menurut Sari (2023)
mampu meningkatkan daya saing produk.

teknis. Proses

4. Simpulan dan Saran
4.1 Simpulan
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Kegiatan pengabdian ini memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan
kapasitas mahasiswa dalam pengelolaan limbah
minyak jelantah dan produksi lilin aromaterapi
ramah lingkungan. Seluruh capaian program
menunjukkan kesesuaian dengan tujuan yang
dirumuskan pada tahap perencanaan. Pelatihan
berhasil meningkatkan pengetahuan
mahasiswa mengenai pemurnian jelantah dari
35% menjadi 82%, sementara keterampilan
teknis produksi lilin meningkat dari 40%
menjadi 85%. Kemampuan manajerial dan
pemahaman usaha juga mengalami
peningkatan dari 30% menjadi 78%. Selain
aspek kognitif dan teknis, kegiatan
memberikan dampak positif pada perubahan
sikap ekologis mahasiswa, tercermin dari 92%
peserta yang merasa lebih peduli pada
pengurangan limbah rumah tangga, 88% yang
berkomitmen melakukan pemilahan limbah,
dan 85% yang berminat mengembangkan usaha
lilin aromaterapi.

ini

limbah
utama

Secara ekonomi,
jelantah  sebagai
menurunkan  biaya  produksi
menghasilkan  margin  dengan  estimasi
keuntungan 40-50% pada harga jual Rp 15.000
per unit. Hal ini menunjukkan bahwa konsep
ekonomi sirkular tidak hanya relevan untuk
mengatasi isu lingkungan, tetapi juga dapat
menghasilkan peluang usaha yang bernilai.
Terbentuknya Komunitas Greenpreneur HMPS
sebagai kelompok produksi berkelanjutan
menjadi bukti bahwa program ini tidak hanya
menghasilkan produk, tetapi juga membangun
ekosistem kewirausahaan hijau di lingkungan
kampus.

pemanfaatan
bahan  baku
sehingga

4.2 Saran

Agar program ini terus berkelanjutan dan
memberikan  manfaat jangka  panjang,
diperlukan penguatan kelembagaan dan

pembinaan lanjutan. Komunitas Greenpreneur
HMPS perlu mengembangkan unit produksi
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yang lebih terstruktur sistem
manajemen sederhana, termasuk pengaturan
rantai pasok, pembagian tugas, kontrol kualitas,
dan pencatatan keuangan. Kerja sama dengan
rumah tangga dan UMKM kuliner di sekitar
kampus juga perlu diperluas untuk memastikan
ketersediaan bahan baku jelantah yang stabil.
Dari sisi pengembangan produk, diperlukan
langkah lanjutan seperti sertifikasi sederhana
dan uji mutu untuk meningkatkan daya saing di
pasar. Pemasaran digital juga perlu dilakukan
dan diperkuat melalui pengelolaan media sosial,
pembuatan katalog produk, dan strategi konten
yang lebih profesional. Selain itu, institusi
diharapkan memberikan dukungan fasilitas
serta mendorong replikasi program di unit
akademik lainnya sebagai bagian dari gerakan
kampus hijau. Dengan dukungan tersebut,
kegiatan pengabdian ini berpotensi menjadi
model yang
berkelanjutan dan dapat memberikan dampak
luas bagi masyarakat sekitar.

dengan

pemberdayaan  mahasiswa
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